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Abstrak
Anxieìty (keìceìmasan) dapat meìmpeìngaruìhi keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis
pada peìmbeìlajaran mateìmatika. Dalam artikeìl ini kami meìlaporkan bagaimana
keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis dan anxieìty (keìceìmasan) siswa SMP/MTs
keìlas VIII di Kota Bandar Lampuìng seìteìlah di beìri peìrlakuìan meìngguìnakan
meìtodeì Hypnoteìaching dalam Eìmotional Baseìd Leìarning. Peìneìlitian ini
meìngguìnakan jeìnis peìneìlitian Quìasy Eìxpeìrimeìntal Deìsign. Popuìlasi pada
peìneìlitian ini adalah siswa SMP/MTs keìlas VIII deìngan sampeìl yang diambil
meìngguìnakan teìknik Purposive Sampling beìrjuìmlah 50 siswa. Instruìmeìn yang
diguìnakan uìntuìk meìnguìmpuìlkan data yaituì instruìmeìn teìs eìsai keìmampuìan
beìrpikir kritis mateìmatis dan angkeìt anxieìty (keìceìmasan). Teìknik analisis data
pada peìneìlitian ini meìngguìnakan Muìltivariateì Analysis of Varian (MANOVA)
deìngan nilai signifikan seìbeìsar � = 5% . Beìrdasarkan hasil peìrhituìngan keempat
uji statistik, yakni Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hostelling’s Trace, dan Roy’s
Largest Root menunjukkan p-valuìeì uìntuìk keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis
dan anxieìty (keìceìmasan) seìbeìsar 0,001 , seìhingga p-valuìeì masing-masing
keìmampuìan kuìrang dari 0,05, maka dapat disimpuìlkan teìrdapat peìngaruìh meìtodeì

hypnoteìaching dalam eìmotional baseìd leìarning teìrhadap keìmampuìan beìrpikir
kritis mateìmatis dan anxieìty (keìceìmasan) siswa seìcara parsial mauìpuìn simuìltan.

Kata Kunci: Hypnoteìaching, Eìmotional Baseìd Leìarning, Beìrpikir Kritis, Anxieìty

PENDAHULUAN

Mateìmatika meìmiliki peìran peìnting seìbagai sarana uìntuìk meìngeìmbangkan
keìmampuìan beìrpikir logis, kritis, sisteìmatis dan kreìatif pada siswa (Dimyati, 2019).
Meìnuìruìt NCTM, peìmbeìlajaran mateìmatika meìnuìntuìt peìnguìasaan beìbeìrapa
keìmampuìan, di antaranya: 1) komuìnikasi mateìmatika; 2) peìnalaran mateìmatika; 3)
peìmeìcahan masalah; 4) koneìksi mateìmatika; dan 5) reìpreìseìntasi mateìmatika (NCTM,
2000). Peìmeìcahan masalah (probleìm solving) meìruìpakan salah satuì tuìjuìan
peìmbeìlajaran mateìmatika yang dapat ditingkatkan meìlaluìi keìmampuìan beìrpikir
kritis (Liska et al., 2021). Di Indoneìsia, banyak siswa meìmiliki pandangan neìgatif
teìrhadap mateìmatika, meìnganggapnya suìlit, peìnuìh angka dan ruìmuìs, seìrta
meìmbinguìngkan (Dinasty et al., 2021).

Keìmampuìan beìrpikir kritis siswa Indoneìsia diuìkuìr meìlaluìi suìrveìi Programmeì

for Inteìrnational Stuìdeìnt Asseìsmeìnt (PISA, 2022), dimana rata-rata skor mateìmatika
Indoneìsia seìbeìsar 379, beìrada di peìringkat 68 dari 81 neìgara. Hasil PISA 2022 ini
meìnuìnjuìkkan bahwa daftar peìringkat Indoneìsia teìlah naik keì posisi 5-6 dibandingkan
deìngan PISA 2018 (PISA, 2018). Peìningkatan ini meìruìpakan capaian teìrbaik
Indoneìsia dalam meìngikuìti PISA, teìtapi masih haruìs ada eìvaluìasi dari hasil teìrseìbuìt
uìntuìk meìningkatkan kuìlitas dan kuìantitas peìndidikan Indoneìsia teìruìtama pada mata
peìlajaran mateìmatika (Aryanta, 2023). Laporan Treìnd in Inteìrnational Matheìmatics
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and Scieìnceì Stuìdy (TIMSS, 2023) juìga meìnuìnjuìkkan bahwa preìseìntaseì jawaban
beìnar siswa Indoneìsia pada kateìgori knowing dan applying masing-masing 40% ,
seìrta reìasoning 20% , masih leìbih reìndah dari rata-rata Inteìrnasional. Soal-soal
TIMSS teìrkait peìmeìcahan masalah, analisis, dan peìmahaman meìruìpakan indikator
beìrpikir kritis mateìmatis (S. Hadi & Novaliyosi, 2019), seìhingga hasil teìrseìbuìt
meìneìgaskan keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis siswa Indoneìsia masih reìndah.

Peìneìlitian teìrdahuìluì (Agus & Purnama, 2022; F. Z. Hadi et al., 2020;
Khoirunnisa & Malasari, 2021; S. Z. D. Lestari & Roesdiana, 2021; Rosmalinda et al.,
2021; Syafruddin & Pujiastuti, 2020; Wilujeng & Sudihartinih, 2021) juìga
meìnuìnjuìkkan reìrata keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis siswa SMP beìluìm
meìncapai (50%). Keìmampuìan beìrpikir kritis beìrkaitan eìrat deìngan aktivitas meìntal
seìpeìrti meìneìlaah, meìnilai, meìmeìcahkan masalah, meìnganalisis asuìmsi,
meìrasionalisasi, hingga meìngambil keìpuìtuìsan (Saputra, 2020). Salah satuì faktor yang
meìmeìngaruìhi keìmampuìan ini yaituì keìceìmasan (anxieìty) mateìmatika, yang muìncuìl
akibat peìngalaman neìgatif, kuìrangnya keìmampuìan mateìmatika, seìrta teìkanan
meìntal dan fisik (Berliana & Adirakasiwi, 2021). Siswa yang meìngalami keìceìmasan
mateìmatika ceìndeìruìng keìsuìlitan meìmahami konseìp dan mateìri, seìhingga kuìalitas
beìlajar meìnuìruìn (Sari et al., 2023).

Dituìnjuìkkan beìrdasarkan teìmuìan peìneìlitian seìbeìluìmnya, seìpeìrti yang
dilakuìkan oleìh (Setyawati & Ratu, 2021; Sholichah & Aini, 2022) meìnuìnjuìkkan bahwa
tingkat keìceìmasan mateìmatika siswa beìrvariasi dari tinggi, seìdang, hingga reìndah.
Peìrmasalahan di lapangan juìga meìmpeìrlihatkan bahwa anxieìty (keìceìmasan)
beìrdampak pada reìndahnya keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis (Al Fifari &
Winarso, 2020; F. Z. Hadi et al., 2020; H. Lestari et al., 2020; Sari et al., 2023;
Sholichah & Aini, 2022; Suryati et al., 2024). Proseìs peìmbeìlajaran mateìmatika
uìmuìmnya masih didominasi meìtodeì konveìnsional yang beìrfokuìs pada ceìramah dan
deìmonstrasi (Asmedy, 2021). Padahal, guìruì dapat meìngeìmbangkan peìndeìkatan yang
meìmotivasi dan meìmbeìrikan suìgeìsti positif, salah satuìnya meìlaluìi meìtodeì

Hypnoteìaching (Sholekah et al., 2024).
Meìtodeì Hypnoteìaching meìmfasilitasi komuìnikasi eìfeìktif antara guìruì dan siswa,

yang beìrdampak pada kuìalitas peìmbeìlajaran (Qomario, 2018). Fratiwi eìt al., (2025)
meìnyeìbuìtkan peìneìrapan meìtodeì ini mampuì meìningkatkan konseìntrasi siswa,
meìnguìrangi streìs, meìnuìmbuìhkan motivasi beìlajar, meìmpeìrmuìdah peìmahaman, dan
meìmpeìrkuìat huìbuìngan guìruì dan siswa. Beìrbagai peìneìlitian juìga meìmbuìktikan
bahwa Hypnoteìaching beìrpeìngaruìh positif pada motivasi beìlajar (Dinasty et al., 2021),
hasil beìlajar (Eriksani et al., 2022), minat beìlajar (Juita et al., 2024), dan keìmampuìan
beìrpikir kreìatif siswa (Istiqomah et al., 2023).

Peìneìrapan Hypnoteìaching diharapkan meìnuìmbuìhkan eìmosi positif pada siswa
seìhingga meìningkatkan keìmampuìan beìrpikir kritis, keìbeìranian, seìrta keìteìrbuìkaan
dalam meìneìrima ideì orang lain (Sholekah et al., 2024). Meìnuìruìt Collaborativeì for
Acadeìmic, Social and Eìmotional Leìarning (CASEìL), Eìmotional Baseìd Leìarning (EìBL)
meìnduìkuìng inteìgrasi aspeìk kognitif, afeìktif, dan peìrilakuì siswa uìntuìk meìnghadapi
tantangan seìhari-hari (Levin & Segev, 2023; Tsary & Widarti, 2024).

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian sebelumnya, telah banyak peneliti yang
menerapkan metode Hypnoteaching dalam pembelajaran. Namun, belum banyak
penelitian yang secara spesifik menggabungkan metode Hypnoteaching dengan
pendekatan Emotional Based Laerning (EBL) yang dirancang untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis sekaligus menurunkan kecemasan (anxiety)
belajar siswa. Terlebih lagi, penelitian sebelumnya belum mengkaji dampak simultan
Hypnoteaching dalam konteks pembelajaran berbasis emosi terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kecemasan siswa secara bersamaan, khususnya di tingkat
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SMP/MTs di Provinsi Lampung. Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini difokuskan untuk
menguji secara empiris apakah teìrdapat dampak peìngguìnaan meìtodeì Hypnoteìaching
dalam Eìmotional Baseìd Leìarning (EìBL) teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kritis
mateìmatis dan keìceìmasan (anxieìty) siswa.

METODE

Desain Penelitian
Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkatan kuìantitatif deìngan desain eìkspeìrimeìn

seìmuì (Quìasi Eìxpeìrimeìntal Deìsign), yaitu Post-Teìst Only Control Grouìp Deìsign.
Desain ini meìlibatkan keìlompok eksperimen dan kontrol tanpa Pre-Test, dengan
tujuan untuk menguji pengaruh perlakuan secara langsung setelah pembelajaran
(Waruwu, 2023).

Subjek dan Sampel Penelitian
Subjek penelitian merupakan siswa kelas VIII MTs Darul Huda, Bandar

Lampung. Jumlah total responden yaitu 50 siswa, terdiri dari 23 siswa pada kelas
eksperimen dan 27 siswa pada kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik Purposive Sampling berdasarkan pertimbangan kesetaraan karakteristik
demografis siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Table 1. Karakteristik Demografis Responden

Informasi Deìmografis Keìlas
Eìkspeìrimeìn

Keìlas
Kontrol Juìmlah Peìrseìntaseì

(%)
Total Reìspondeìn 23 27 50 100
Jeìnis

Keìlamin
Laki-laki 8 15 23 46
Peìreìmpuìan 15 12 27 54

Uìsia

13 6 0 6 12
14 15 22 37 74
15 2 4 6 12
16 0 0 0 0
17 0 1 1 2

Intrumen Penelitian
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Instrumen tes ini diadaptasi dari Marleni (2024), terdiri dari tiga soal uraian
materi Statistik, yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
menurut Facione (Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi). Soal memiliki
tingkat kesukaran 0.48 – 0.56 dan daya pembeda 0.38 – 1.00. Validitas isi
diperoleh dari validasi ahli (eìxpeìrt juìdgeìmeìnt) = 4.00 , dengan koefisien
korelasi product moment ( ���) = 0.588 − 0.968 > ������ = 0.374 , dan
reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0.708.

2. Angket Anxiety (Kecemasan)
Instrumen ini diadaptasi dari Kholifah (2021), terdiri dari 39 pertanyaan
favorable dan unfavorable menggunakan skala Likert 4 poin mulai dari sangat
tidak setuju (1) sampai sangat setuju (4). Validitas isi dinyatakan sah oleh ahli
(expert judgement) = 4.00 , dengan koefisien korelasi product moment
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��� = 0.365 − 0.788 > ������ = 0.300 , dan reliabilitas Cronbach’s Alpha
tinggi (� = 0.852).

Prosedur Penelitian
Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran matematika metode

Hypnoteaching berbasis Emotional Based Learning (EBL), sementara kelompok
kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional. Materi yang diberikan adalah
Statistik. Setelah pembelajaran selesai, seluruh siswa diberikan tes dan angket
sebagai Post-Test. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan disajikan pada Tabel 2
berikut.

Table 2. Desain Penelitian

Metode Pembelajaran (�)

Kemampuan (�)

Berpikir Kritis Matematis
(��)

Anxiety
(��)

Meìtodeì Hypnoteìaching dalam
EìBL (�1)

(�1 �1) (�1 �2)

Meìtodeì Konveìnsional (�2) (�2 �1) (�2 �2 )

Sintaks Metode Pembelajaran
Meìnuìruìt Amalia eìt al., (2022), langkah-langkah meìtodeì Hypnoteìaching dalam

peìmbeìlajaran terdiri atas enam langkah utama dan disajikan pada Gambar 1 beìrikuìt.

Gambar 1. Sintaks Metode Pembelajaran Hypnoteaching dalam EBL

Meìruìjuìk pada Gambar 1, meìtodeì peìmbeìlajaran Hypnoteìaching teìrdiri atas 6
langkah, yakni: 1) niat dan motivasi; 2) pacing; 3) leìading; 4) peìngguìnaan kata-kata
positif; 5) peìmbeìrian puìjian; dan 6) modeìling (Amalia et al., 2022). Seìtiap langkah
dalam meìtodeì ini dapat meìlatih keìmampuìan beìrpikir kritis dan meìnguìrangi
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keìceìmasan siswa. Langkah pacing, leìading, dan modeìling guìna meìningkatkan
keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis seìdangkan langkah niat dan motivasi,
meìngguìnakan kata-kata positif, dan meìmbeìrikan puìjian uìntuìk meìnguìrangi
keìceìmasan (anxieìty) siswa.

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA)

dengan taraf signifikansi 5% (� = 0.05) , untuk menguji pengaruh metode
Hypnoteaching dalam EBL terhadap kombinasi kemampuan berpikir kritis matematis
dan kecemasan siswa secara simultan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dikuìmpuìlkan seìteìlah peìmbeìlajaran mateìri Statisik seìleìsai dilaksanakan
di keìlas VIII MTs Daruìl Huìda. Seìteìlah proseìs peìrlakuìan seìleìsai dan data keìmampuìan
beìrpikir kritis mateìmatis seìrta anxieìty teìrkuìmpuìl dari keìlas eìkspeìrimeìn mauìpuìn
kontrol, data teìrseìbuìt dianalisis meìngguìnakan uìkuìran teìndeìnsi seìntral, meìlipuìti nilai
maksimuìm, minimuìm, rata-rata, meìdian, moduìs, dan standar deìviasi. Uìntuìk
meìnuìnjuìkkan peìrbeìdaan hasil antara keìduìa keìlompok seìcara leìbih rinci dan
kompreìheìnsif, data ditampilkan dalam diagram beìrikuìt.

Gambar 2. Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Beìrdasarkan Gambar 2 hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen yang menerima pembelajaran dengan metode Hypnoteaching berbasis
Emotional Based Learning (EBL) memperoleh nilai berpikir kritis yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
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seperti yang dilakukan oleh Qomario (2018) dan Istiqomah et al. (2023), yang
menyatakan bahwa metode Hypnoteaching efektif dalam meningkatkan performa
kognitif serta mengurangi hambatan psikologis siswa dalam pembelajaran
matematika.

Gambar 3. Data Anxiety (Kecemasan)

Beìrdasarkan Gambar 3 teìrlihat bahwa tingkat keìceìmasan di keìlas eìkspeìrimeìn
leìbih reìndah dibandingkan keìlas kontrol, yang ditunjukkan oleh nilai uìkuìran teìndeìnsi
seìntral. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan metode Hypnoteaching dalam
pembelajaran berbasis Emotional Based Learning (EBL) dapat membantu
menurunkan kecemasan belajar siswa. Penurunan ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Levin & Segev (2023), bahwa lingkungan belajar yang emosional-
positif mampu menekan respons stres dan meningkatkan fokus kognitif serta retensi
belajar siswa dalam proses belajar.

Selain itu, hasil ini juga mendukung temuan dari penelitian Istiqomah et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa metode Hypnoteacing efektif menciptakan suasana
kelas yang lebih rileks dan mendukung keterlibatan emosional siswa, sehingga
berdampak pada penurunan kecemasan akademik, khususnya dalam mata pelajaran
eksakta seperti matematika. Dengan kecemasan yang lebih rendah, siswa mampu
lebih fokus, tenang, dan terbuka dalam menerima materi, yang pada akhirnya
berdampak pada kualitas berpikir kritis mereka. Hal ini memperkuat hubungan
antara variabel emosional dan kognitif dalam pembelajaran, sebagaimana ditekankan
dalam pendekatan EBL.
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Seìbeìluìm meìlaksanakan analisis meìngguìnakan Muìltivariateì Analysis of Varain
(MANOVA), data peìrluì meìmeìnuìhi uìji prasyarat teìrleìbih dahuìluì, yakni normalitas dan
homogeìnitas. Hasil dari keìduìa uìji teìrseìbuìt divisuìalisasikan dalam diagram batang di
bawah ini uìntuìk meìmpeìrjeìlas nilai p-valuìeì dari masing-masing keìlompok. Garis
meìrah horizontal meìnuìnjuìkkan batas signifikansi ( � = 0,05) seìbagai acuìan dalam
peìngambilan keìpuìtuìsan.

Gambar 4. Data Normalitas

Beìrdasarkan Gambar 4 uji normalitas meìnuìjuìkkan seluruh keìlompok meìmiliki
nilai signifikansi (p-valuìe)ì > 0.05 , maka dapat disimpuìlkan bahwa data seìtiap
keìlompok beìrdistribuìsi normal. Keìmuìdian dilakuìkan uìji homogeìnitas keìmampuìan
beìrpikir kritis mateìmatis dan anxieìty (keìceìmasan) disajikan pada gambar beìrikuìt.

Gambar 5. Data Homogenitas
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Beìrdasarkan Gambar 5 uji homogenitas juga meìnampilkan bahwa seìmuìa
keìlompok meìmpuìnyai nilai p-valuìeì > 0.05. Oleìh kareìna ituì, dibeìri keìsimpuìlan bahwa
data sampeìl meìmiliki varians homogeìn seìhingga meìmeìnuìhi asuìmsi homogeìnitas,
seìrta data dari seìtiap keìlompok beìrasal dari popuìlasi beìrdistribuìsi normal. Seìteìlah
meìmastikan data normal dan homogeìn, tahap seìlanjuìtnya adalah meìnguìji peìngaruìh
meìtodeì peìmbeìlajaran hypnoteìaching dalam EìBL teìrhadap beìrpikir kritis mateìmatis
dan anxieìty seìcara parsial. Hasil uìji disajikan pada tabeìl beìrikuìt.

Table 3. Hasil Uji Parsial
Source Dependent

Variable
Type III Sum
of Squares df Mean

Square F Sig.

Keìlas

Keìmampuìan
Beìrpikir Kritis
Mateìmatis

16201.612 1 16201.612 54.617 .001

Anxieìty
(Keìceìmasan) 2784.908 1 2784.908 14.094 .001

Beìrdasarkan Tabeìl 3, tampak p-valuìeì uìntuìk keìmampuìan beìrpikir kritis
mateìmatis beìrada di bawah tingkat signifikan yang diteìtapkan, seìhingga dapat
disimpuìlkan bahwa meìtodeì Hypnoteìaching dalam Eìmotional Baseìd Leìarning
beìrpeìngaruìh teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis siswa. Seìlain ituì, p-
valuìeì uìntuìk anxieìty (keìceìmasan) juìga beìrada di bawah nilai taraf signifikan, seìhingga
meìtodeì ini juìga beìrpeìngaruìh teìrhadap anxieìty (keìceìmasana) siswa.

Seìteìlah peìnguìjian teìrhadap masing-masing keìmampuìan, tahap beìrikuìtnya
adalah meìnguìji peìngaruìh meìtodeì hypnoteìaching dalam EìBL teìrhadap beìrpikir kritis
mateìmatis dan anxieìty siswa seìcara simuìltan, hasil uìji MANOVA ditampilkan pada
tabeìl di bawah ini.

Table 4. Hasil Uji MANOVA
Effect Value F Hypothesis

df Error df Sig.

Keìlas

Pillai’s Traceì .568 30.892 2.000 47.000 .001

Wilks’ Lambda .432 30.892 2.000 47.000 .001

Hosteìlling’s
Traceì

1.315 30.892 2.000 47.000 .001

Roy’s Largeìst
Root 1.315 30.892 2.000 47.000 .001

Beìrdasarkan hasil peìrhituìngan MANOVA pada Tabeìl 7, keìeìmpat uìji statistik,
yakni Pillai’s Traceì, Wilks’ Lambda, Hosteìlling’s Traceì, dan Roy’s Largeìst Root
meìnuìnjuìkkan p-valuìeì seìbeìsar 0.001. Nilai p-valuìeì teìrseìbuìt < nilai taraf signifikan 5%,
maka dapat disimpuìlkan bahwa meìtodeì hypnoteìaching dalam eìmotional baseìd
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leìarning beìrpeìngaruìh seìcara simuìltan teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kritis dan
anxieìty siswa.

Hasil ini konsisten deìngan peìneìlitian seìbeìluìmnya oleìh (Dinasty et al., 2021;
Qomario, 2018; Romadhon & Julianingsih, 2022) yang menunjukkan efektivitas
Hypnoteaching dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Selain itu, Istiqomah
eìt al.,(2023) menemukan bahwa Hypnoteìaching juga berdampak positif pada
keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa.

Keìmampuìan beìrpikir kritis meìmuìngkinkan siswa meìnganalisis informasi,
menilai argument, dan mengambil keputusan secara logis (Agus & Purnama, 2022).
Dalam konteks ini, kondisi eìmosional yang positif sangat penting. Menurut F. Z. Hadi
et al. (2020), kecemasan tinggi dapat menghambat pemrosesan kognitif dan
mengurangi efektivitas belajar.

Keìmampuìan beìrpikir kritis dan anxieìty (keìceìmasan) siswa pada peìneìlitian ini
dipeìngaruìhi oleìh meìtodeì peìmbeìlajaran yang mampuì meìngeìlola eìmosi siswa seìkaliguìs
meìnstimuìlasi keìmampuìan beìrpikir meìreìka seìcara meìndalam, yaituì meìtodeì

hypnoteìaching dalam keìrangka eìmotional baseìd leìarning. Dalam proseìs peìmbeìlajaran,
meìtodeì hypnoteìaching dalam eìmotional baseìd leìarning meìneìkankan peìntingnya
kondisi eìmosional positif dalam proseìs beìlajar, seìhingga siswa meìrasa leìbih rileìks,
fokuìs, dan teìrmotivasi uìntuìk beìrpikir seìcara kritis (Fratiwi et al., 2025). Peìneìlitian ini
meìnuìnjuìkkan bahwa siswa yang meìngikuìti peìmbeìlajaran deìngan hypnoteìaching leìbih
aktif beìrdiskuìsi, mampuì meìnjawab peìrtanyaan analitis, dan meìnuìnjuìkkan
peìningkatan dalam indikator beìrpikir kritis seìpeìrti inteìrpreìtasi, analisis, eìvaluìasi,
dan infeìreìnsi.

Disamping ituì, aspeìk anxieìty (keìceìmasan) juìga meìngalami peìnuìruìnan seìteìlah
inteìrveìnsi peìmbeìlajaran dilakuìkan. Siswa yang seìbeìluìmnya meìnuìnjuìkkan geìjala
keìceìmasan seìpeìrti guìguìp, kuìrang peìrcaya diri, atauì takuìt salah, meìnjadi leìbih teìnang
dan beìrani beìrpartisipasi dalam peìmbeìlajaran. Peìnuìruìnan anxieìty (keìceìmasan) ini
diduìga eìrat kaitannya deìngan peìndeìkatan eìmotional baseìd leìarning yang
meìneìmpatkan kondisi eìmosi seìbagai dasar keìbeìrhasilan beìlajar (Patel, 2023). Deìngan
deìmikian, hasil analisis dan uìji statistik pada peìneìlitian ini meìmpeìrlihatkan adanya
dampak meìtodeì hypnoteìaching dalam keìrangka eìmotional baseìd leìarning teìrhadap
keìmampuìan beìrpikir kritis mateìmatis dan anxieìty (keìceìmasan) siswa, baik seìcara
parsial atauìpuìn simuìltan.

KESIMPULAN

Beìrdasarkan hasil analisis data dan peìmbahasan, maka dapat disimpuìlkan
bahwa meìtodeì hypnoteìaching dalam eìmotional baseìd leìarning beìrdampak positif
teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kritis matematis dan tingkat anxieìty (keìceìmasan)
siswa. Peìneìrapan hypnoteìaching meìnciptakan suìasana beìlajar yang leìbih rileìks, aman,
dan meìnduìkuìng, seìhingga siswa meìrasa nyaman uìntuìk beìrpikir seìcara meìndalam
seìrta meìnguìngkapkan peìndapat meìreìka tanpa rasa takuìt. Di sisi lain, tingkat
keìceìmasan siswa meìngalami peìnuìruìnan, ditandai deìngan beìrkuìrangnya rasa takuìt,
guìguìp, dan teìkanan saat proseìs peìmbeìlajaran beìrlangsuìng. Hal ini meìmbuìktikan
bahwa peìngeìlolaan kondisi eìmosional meìlaluìi eìmotional baseìd leìarning dapat
beìrkontribuìsi dalam peìningkatan keìteìrampilan kognitif dan afeìktif meìreìka seìcara
simuìltan. Deìngan deìmikian, hypnoteìaching seìbagai meìtodeì peìmbeìlajaran eìmosional
dapat dianggap strateìgi alteìrnatif yang eìfeìktif uìntuìk meìmaksimalkan keìteìrampilan
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beìrpikir kritis seìkaliguìs meìminimalkan masalah psikologis seìpeìrti anxieìty
(keìceìmasan) dalam proseìs peìmbeìlajaran.

Implikasi praktis dari hasil ini menunjukkan bahwa guru matematika
disarankan untuk menerapkan pendekatan EBL berbasis Hypnoteaching dalam
proses pembelajaran, khususnya pada materi yang menantang dan cenderung memicu
kecemasan (anxiety). Strategi ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan kognitif,
tetapi juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih manusiawi dan
suportif bagi siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi
efektivitas model ini pada jenjang pendidikan yang berbeda, seperti SMA atau
perguruan tinggi, serta melihat dampaknya dalam mata pelajaran lain yang bersifat
eksakta. Selain itu, penting pula untuk menguji penerapannya dalam scenario
pembelajaran daring atau hybrid yang kini semakin berkembang.
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